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Dewan Fatwa dan Kajian Islam Yayasan Islam Darul Khair Wal Barakah, setelah : 

MENIMBANG : a. Bahwa dalam pelaksanaan ibadah wudhu terdapat sunnah-sunnah 

yang dianjurkan dilakukan sebelum membasuh wajah, seperti 

membasuh kedua tangan, berkumur, dan menghirup air ke hidung; 

b. Bahwa sering muncul pertanyaan dari umat mengenai status 

kesunnahan wudhu apabila seseorang telah melakukan sebagian 

sunnah tersebut namun kemudian batal (keluar angin) sebelum 

membasuh wajah dan sebelum berniat wudhu; 

c. Bahwa diperlukan penjelasan hukum fikih agar umat Islam 

memperoleh kejelasan dan ketenangan dalam beribadah; 

 

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT: 

a. Tentang tata cara wudhu yang benar dan tepat. 

 

يُّهَا 
َ
ِينَ ٱياَ أ لوَٰةِ ٱ إلَِ  قُمْتُمْ  إذَِا ءَامَنُوآ لَّذ يدِْيكَُمْ  وجُُوهَكُمْ  غْسِلوُاٱفَ  لصذ

َ
 وأَ

رجُْلكَُمْ  برُِءُوسِكُمْ  مْسَحُواٱوَ  لمَْرَافقِِ ٱ إلَِ 
َ
 جُنُبًا كُنتُمْ  وَإنِ ۚ   لكَْعْبَيِْ ٱ إلَِ  وأَ

رُواٱفَ  هذ وْ  مذرْضَٰ  كُنتُم وَإنِ ۚ   طذ
َ
ٰ  أ َ د  عَََ

َ
وْ جَاءَٓ أ

َ
نكُم ۚ   سََ رو أ  مِّنَ  مِّ

وْ  لْغَائٓطِِ ٱ
َ
ٰـمَسْتُمُ  أ مُوا ۚ  مَاءًٓ  تََِدُوا فَلمَْ  لنِّسَاءَٓ ٱ لَ  اۚ  طَيِّبً  اۚ  صَعِيدً  فَتَيَمذ

يدِْيكُم بوِجُُوهِكُمْ  مْسَحُواٱفَ 
َ
نْهُ  وأَ ُ ٱ يرُِيدُ  مَا ۚ   مِّ  مِّنْ  عَليَْكُم لِِجَْعَلَ  للّذ

 ٰـ ۚ  َ رَجو  رَكُمْ وَلِِتُمِذ نعِْمَتَهُ وَلَ  تشَْكُرُونَ  لعََلذكُمْ  عَليَْكُمْ  ۥكِن يرُِيدُ لُِِطَهِّ
 

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak 

melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu 

sampai siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 

kedua mata kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. Dan jika 
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kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 

buang air (kakus), atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 

memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang 

baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan tanah itu. 

Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 

membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 

bagimu, agar kamu bersyukur." (QS. Al-Māidah Ayat 6) 

b. Tentang setiap bentuk thaharah, baik wajib maupun sunnah, 

merupakan ibadah yang disukai oleh Allah. Maka mengulang 

kesunnahan wudhu setelah batal sebelum membasuh wajah 

saat wudhu, tetap disunnahkan. 

َلوُنكََ عَنِ   ـ ذً  هُوَ  قلُْ  ۚ   لمَْحِيضِ ٱوَيسَْ
َ
 لمَْحِيضِ ٱ فِ  لنِّسَاءَٓ ٱ ۚ  عْتََلِوُاٱفَ  ىۚ  أ

ٰ  تَقْرَبُوهُنذ  وَلَ  رْنَ  فَإذَِا ۚ   يَطْهُرْنَ  َ تّذ توُهُنذ  تَطَهذ
ْ
مَرَكُمُ  َ يْثُ  مِنْ  فَأ

َ
ُ ٱ أ  ۚ   للّذ

َ ٱ إنِذ  بيَِ ٱ يُُبُِّ  للّذ رِينَ ٱ وَيُُبُِّ  لتذوذٰ  لمُْتَطَهِّ

 
"Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 'Itu 

adalah sesuatu yang kotor.' Maka jauhilah istri pada waktu 

haid dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka 

suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka 

sesuai dengan ketentuan yang diperintahkan Allah kepadamu. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan 

menyukai orang-orang yang menyucikan diri." (Al-Baqarah 

Ayat 222) 

 

  2. Hadits Rasulullah SAW: 

a. Tentang kesempurnaan amal (wudhu) ditentukan oleh niat. 

Maka, jika seseorang batal sebelum sempat berniat (saat 

membasuh wajah), maka perlu mengulangi dari awal untuk 

mendapatkan kesunnahan wudhu. 

عْمَالُ باِلنِّيذاتِ 
َ
 إنِذمَا الأ

 
"Sesungguhnya amal itu tergantung niatnya." (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

 

b. Tentang penegasan bahwa hadats dapat membatalkan status 

bersucinya seseorang, meskipun  kesunnahan. 

 

بِِ هُرَيْرَةَ رضي الله عنه، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللهِ 
َ
ُ صَلََةَ » صلى الله عليه وسلم:عَنْ أ لَ يَقْبَلُ اللّذ

َ دِكُمْ 
َ
 أ

َ
أ ْ دَثَ َ تّذ يَتَوَضذ

َ
 «إذَِا أ

 
 “Dari Dari Abu Hurairah رضي الله عنه, ia berkata: ‘Rasulullah 

 bersabda: “Allah tidak akan menerima shalat salah صلى الله عليه وسلم

seorang di antara kalian apabila ia berhadats, sampai ia 

berwudhu.” (HR. al-Bukhārī dan Muslim) 
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  3. Kaidah Fiqih 

 الأمور بمقاصدها
 

"Segala perkara tergantung pada tujuannya (niatnya)." 

 

 ما ل يتم الواجب إل به فهو واجب

 

" Apa yang tidak sempurna pelaksanaan suatu kewajiban kecuali 

dengan sesuatu, maka sesuatu itu hukumnya wajib." 

 

MEMPERHATIKAN : 1. Pendapat Ulama: 

a. Keterangan dalam Mughnī al-Muḥtāj ilā Maʿrifah Maʿānī 

Alfāẓ al-Minhāj, karya al-Khaṭīb asy-Syirbīnī (1/219): 

 

نْ يَغْتسَِلَ لمَْ يَُْتَجْ لِتحَْصِيلِ سُنذةِ الوُْضُوءِ إلَ 
َ
ْ دَثَ قَبْلَ أ

َ
 قَبْلَ غُسْلهِِ ثُمذ أ

َ
أ وَلوَْ توََضذ

ْ دَثَ قَبْلَ المَْضْمَضَةِ مَثَلًَ، فَإنِذهُ يَُْتَاجُ 
َ
إعََدَتهِِ، بِِلََِفِ مَنْ غَسَلَ يدََيهِْ فِِ الوُْضُوءِ ثُمذ أ

َدَثِ.
ْ
نذ تلِْكَ النِّيذةَ بَطَلتَْ باِلْ

َ
نذةِ إلَ إعََدَةِ غَسْلهِِمَا بَعْدَ نيِذةِ الوُْضُوءِ؛ لِأ  فِِ تََْصِيلِ السُّ

 

"Jika seseorang berwudhu sebelum mandi, lalu ia berhadats 

sebelum mandi, maka tidak perlu mengulang wudhu tersebut 

untuk mendapatkan kesunnahan wudhu. Berbeda dengan 

orang yang membasuh tangannya dalam wudhu, lalu 

berhadats sebelum berkumur, maka ia perlu mengulangi 

basuhan tangannya setelah niat wudhu, karena niat yang 

pertama telah batal disebabkan hadats." (Mughnī al-Muḥtāj, 

1/219) 

b. Penjelasan dari kutipan dalam kitab I‘ānat ath-Thālibīn ‘alā 

Ḥalli Alfāẓ Fatḥ al-Mu‘īn karya Syaikh al-Bakri ad-Dimyāṭī 

(juz 1, halaman 93) tentang disunnahkan mengulangi 

kesunnahan wudhunya ketika hadats agar memperoleh 

keutamaan wudhu secara sempurna. 

 

ْ دَثَ، سُنذ لََُ إعََِدَتهُُ.
َ
 وَيسَُنُّ لََُ اسْتصِْحَابهُُ إلَِ الَْ رَاغِ، َ تّذ لوَْ أ

ْ دَثَ( 
َ
نْ يَغْتسَِلَ.)وَقَوْلَُُ: َ تّذ لوَْ أ

َ
يْ قَبْلَ أ

َ
يْ الوُْضُوءَ. أ

َ
وَهَذَا مَا  قَوْلَُُ: سُنذ لََُ إعََِدَتهُُ أ

.  قَبْلَ غُسْلهِِ ثُمذ  جَرَى عَليَْهِ ابْنُ َ جَرو
َ
أ عََدَةِ، وَعِبَارَتهُُ: وَلوَْ توََضذ وجََرَى م ر عَََ سُنِّيذةِ الِْْ

نْ يَغْتسَِلَ لمَْ يَُْ 
َ
ْ دَثَ قَبْلَ أ

َ
فْتَّ بهِِ الوَْادُِ أ

َ
تجَْ لِتحَْصِيلِ سُنذةِ الوُْضُوءِ إلَِ إعََِدَتهِِ، كَمَا أ

ْ دَثَ قَبْلَ المَْضْمَضَةِ مَثَلًَ، بِِ ِِ رحََِِهُ الُله تَعَالَ.
َ
لََفِ مَا لوَْ غَسَلَ يدََيهِْ فِِ الوُْضُوءِ، ثُمذ أ

نذةِ إلَِ  نذ تلِْكَ النِّيذةَ بَطَلتَْ فَإنِذهُ يَُتَْاجُ فِِ تََصِْيلِ السُّ
َ
 إعََِدَةِ غَسْلهِِمَا بَعْدَ نيِذةِ الوُْضُوءِ، لِأ

َدَثِ.
ْ
نذهُ لَ تُطْلبَُ إعََِدَتهُُ مِنْ  اه. باِلْ

َ
مْلِِِّ أ نذ مُرَادَ الرذ

َ
َمْعُ بيَنَْهُمَا بأِ

ْ
قَالَ شَقْ: وَيُمْكِنُ الْ

رُُوجِ مِنَ َ يْثُ كَوْنهِِ منِْ سُنََِ الغُْسْلِ ا
ْ
مُورِ بهَِا، فلَََ يُنَافِِ طَلبََ إعََِدَتهِِ مِنْ َ يْثُ الْ

ْ
لمَْأ

. لََِفِ، وَهُوَ مُرَادُ ابنِْ َ جَرو
ْ
 اه. الْ
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“Disunnahkan baginya untuk melanjutkan wudhu hingga 

selesai (mandi), bahkan jika ia berhadats, maka disunnahkan 

baginya mengulangi (wudhu-nya). Ucapan: ‘bahkan jika ia 

berhadats’ maksudnya adalah sebelum ia mandi. Ucapan: 

‘disunnahkan mengulanginya’ maksudnya adalah mengulangi 

wudhu. Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Hajar. 

Sedangkan ar-Ramli memilih bahwa mengulang wudhu itu 

sunnah, dan beliau menyatakan: “Jika seseorang berwudhu 

sebelum mandi, kemudian ia berhadats sebelum mandi, maka 

tidak perlu mengulangi wudhu untuk mendapatkan kesunnahan 

wudhu, sebagaimana fatwa ayah beliau رحِه الله.” Berbeda 

halnya jika seseorang telah membasuh kedua tangan dalam 

wudhu, lalu berhadats sebelum berkumur, maka diperlukan 

mengulang basuhan tangan tersebut setelah niat wudhu, karena 

niat wudhu sebelumnya batal sebab hadats. Syekh Syatha 

berkata: "Dapat dikompromikan antara keduanya bahwa 

maksud ar-Ramli ialah: tidak disunnahkan mengulang wudhu 

dari sisi bahwa ia bagian dari sunnah mandi, sehingga tidak 

bertentangan dengan disunnahkannya (mengulang) dari sisi 

keluar dari khilaf (perbedaan pendapat), dan inilah maksud 

Ibnu Hajar." 
2. Arahan dari Pimpinan Harian Dewan Fatwa dan Kajian Islami 

3. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam diskusi 

anggota Dewan Fatwa dan Kajian Islami yang terakhir pada hari 

Sabtu tanggal 14 Juni 2025  

 

Dengan bertawakkal kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

MEMUTUSKAN 

 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG KESUNNAHAN WUDHU BAGI 

SESEORANG YANG BERRHADATS SEBELUM MEMBASUH 

WAJAH DALAM WUDHU 

 

Pertama  KETENTUAN HUKUM: 

1. Kesunnahan wudhu yang dilakukan sebelum membasuh wajah tidak 

dapat diperoleh jika seseorang berhadats sebelum berniat wudhu, 

meskipun ia sudah membasuh tangan, berkumur, atau menghirup air 

ke hidung. 

2. Dalam kondisi tersebut, sunnah-sunnah yang dilakukan sebelum niat 

wudhu tidak dihitung, karena niat merupakan syarat awal untuk 

keabsahan ibadah, dan niat tersebut telah batal dengan hadats. 

3. Maka disunnahkan bagi orang yang mengalami hal demikian untuk 

mengulangi basuhan-basuhan sunnah tersebut setelah berniat wudhu, 

agar memperoleh keutamaan wudhu secara sempurna. 

   

Kedua : PENUTUP: 

1. Fatwa ini berlaku sebagai pedoman bagi umat Islam dalam menjaga 

keabsahan dan kesempurnaan wudhu, serta dapat dikembangkan 

lebih lanjut oleh lembaga pendidikan, pesantren, dan instansi 

keagamaan. 
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2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

3. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan 

fatwa ini. 

 

 

 Ditetapkan di: 

Pada tanggal: 

Depok 

16 Juni 2025 M 

 

 

YAYASAN ISLAM DARUL KHAIR WAL BARAKAH 
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Ketua Sekretaris 
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